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Pengaruh Pemberian Air Defisit terhadap Produksi Tanaman Bayam Merah
(Amaranthus tricolor L.)

The Effect of Water Deficit Application on The Production of Red Spinach
(Amaranthus tricolor L.)

Muhammad Akbar', Rahmad Hari Purnomo’, Puspitahati’
Program Studr Teknik Pertanian Jurusan Tehnologi Pertanian
Fakultas Pertamian { niversitas Sriwijava
JI. Rava Palembang  P'rabumudith Km. 32 Indralava. Ogan Ilir
Telp (O711) 380664 Fax (0711) 480279

ABSTRACT

Red spinach (Amaranthus tricolor L.) is one type of vegetable commodity that began to be
in great demand by the public because of its high antioxidant content. Productivity of red spinach
can increase il planted in land conditions with high organic content, availability of nutrients and of
course good watering conditions. Water management can appropriately support the water needs of
plants and crop production activities to be optimal. One of the irrigation systems for vegetable
plantation activitics is drip irrigation system. This study aimed to determine the water needs of
plants on the growth of red spinach with deficit drip system irrigation installation. This study used
experimental methods compiled on a complete Randomized Design pattern (RAL) non-factorial.
The treatment used is the difference in the amount of water given to red spinach plants (100%,
90% and 80%) the frequency of water feeding time (at 07:00 AM and 16:00 PM), with repeated
treatment seven times. The conclusion of this research is that the pattern of giving water has no
significant effect on red spinach plants, so that the lowest water deficit (80%) can be done to
increase the cfficiency of water used. The highest water used efficicncy was found in the A,
treatment with the amount of plant water application of 80%, that is 3.9 ¢ / mm and the growth
results of red spinach plant the highest was 63.8 cm in A, treatment (giving water 100%) with the
highest production yield of plants was found in treatment A, is 128.1 ¢ As for suggestions based
on the results of this study, if you want to carry out further research, it is recommended to use
different types of plants by providing a measurable deficit water in order to obtain the best water
deficit for each type of plant.

Keywords: Water deficit, red spinach, water usage efficiency.drip irvigation system
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ABSTRAK

Bayam merah (Amaranthus tricolor ..) merupakan salah satu jenis komoditi sayuran yang
mulai banyak diminati masyarakat karena kandungan antioksidan yang tinggi. Produktivitas
bayam merah dapat meningkat jika ditanam pada kondisi lahan dengan kandungan bahan organik
tinggi. ketersediaan unsur hara dan tentunya kondisi pengairan yang baik. Pengelolaan air secara
tepat dapat mendukung kebutuhan air tanaman dan kegiatan produksi hasil panen menjadi optimal.
Salah satu sistem irigasi untuk kegiatan perkebunan sayur adalah sistem irigasi tetes. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air tanaman pada pertumbuhan tanaman bayam merah
dengan instalasi irigasi defisit sistem tetes. Penelitian ini menggunakan metode percobaan yang
disusun pada pola Rancangan Acak lengkap (RAL) non faktorial. Perlakuan yang digunakan
adalah perbedaan jumlah pemberian air tanaman bayam merah (100%, 90%c dan 80%) terhadap
frekuensi waktu pemberian air (pukul 07.00 dan 16.00), dengan perlakuan yang diulang sebanyak
tujuh kali. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola pemberian air berpengaruh tidak nyata
terhadap tanaman bayam merah, sehingga pemberian air defisit terendah (80%) dapat dilakukan
untuk menigkatkan efisiensi penggunaan air. Efisiensi penggunaan air tertinggi terdapat pada
perlakuan A, dengan jumlah pemberian air tanaman 80% yakni 3,9 g/mm dan hasil pertumbuhan
tanaman bayam merah tertinggi yaitu 63.8 cm pada perlakuan A, (pemberian air 100%) dengan
hasil produksi tertinggi terdapat pada perlakuan A, sebesar 128,1 g. Adapun saran berdasarkan
hasil penelitian ini jika ingin melakukan penelitian lebih lanjut disarankan menggunakan jenis
tanaman yang berbeda dengan pemberian air defisit yang terukur sehingga diperoleh pemberian air
defisit terbaik bagi tiap jenis tanaman.

Kata kunci: Air defisit, bayam merah, efisiensi penggunaan air, sistem irigasi tetes
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) merupakan salah satu jenis komoditi
sayuran yang mulai banyak diminati masyarakat karena kandungan antioksidan
tinggi dan baik untuk kesehatan. Bayam merah berasal dari Amerika dan saat ini
telah tersebar di daerah tropis maupun sub tropis, salah satunya di Indonesia
(Yulianingsih, 2019).

Produksi bayam merah di Indonesia masih tergolong rendah, hal ini tercatat
pada Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa produksi tanaman ini sebesar
162.309 ton dengan hasil 4,09 ton/ha tahun 2018 (BPS, 2018). Bayam merah ini
termasuk masih rendah jika dibandingkan dengan komoditi sayur lainnya seperti
kangkung (Rangkuti et al., 2017). Pracaya (2007) menyatakan bahwa
produktivitas bayam merah dapat meningkat jika ditanam pada kondisi lahan
dengan kandungan bahan organik tinggi, ketersediaan unsur hara dan tentunya
kondisi pengairan yang baik.

Kondisi lahan pertanian yang berbeda-beda pada tiap tempat menuntut
petani untuk terus dapat mencukupi kebutuhan air tanaman dengan sistem yang
tepat. Kondisi lahan yang kering tentunya lebih membutuhkan perhatian khusus
agar kegiatan pertanian tetap berjalan. Hal tersebut mendorong petani untuk
mengelola air agar lebih efektif sehingga kebutuhan air tanaman dan kegiatan
produksi hasil panen tetap terjaga. Salah satu sistem irigasi untuk kegiatan
perkebunan sayur adalah sistem irigasi tetes. Sistem irigasi tetes yang digunakan
bertujuan agar dapat mengoptimalkan penggunaan air dengan persediaan terbatas,
sehingga kegiatan pertanian seperti perkebunan sayur terus berjalan (Merit dan
Narka, 2007).

Ketersediaan air dalam tanah berguna bagi tanaman untuk proses
fotosintesis pada proses pertumbuhannya. Faktor utama dalam mempertahankan
kondisi suhu optimum bagi pertumbuhan tanaman adalah tingkat sebaran kadar air

yang tepat dan laju aliran yang tepat dalam tanah (Agustina, 2008).
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Tanaman dengan kondisi akar yang tumbuh dengan baik yang dibantu unsur
hara optimal dapat memberikan hasil panen tinggi bila kebutuhan air dapat
terpenuhi dalam jumlah dan waktu yang tepat (Hillel, 1980). Kebutuhan air yang
tinggi pada beberapa tanaman holtikultura menyebabkan beberapa tumbuhan
memerlukan sumber air yang tetap untuk dapat tumbuh dan berkembang. Air yang
berkurang (terbatas kesediaannya) menyebabkan pertumbuhan berkurang dan
secara umum hasil panen tanaman juga berkurang (Agustina, 2008).

Penggunaan irigasi pada kegiatan pertanian dapat meningkatkan produksi
hingga mencapai 40% komoditas pangan. Oleh karena itu dilakukan upaya
pengembangan sistem irigasi yaitu sistem irigasi defisit dengan sistem irigasi yang
membiarkan air lebih sedikit dibanding kebutuhan air normal pada tanaman
namun dengan tetap memperhatikan  hasil produksi tanaman sehingga
mengoptimalkan penggunaan air (Rosadi, 2012).

Pembuatan irigasi dalam kegiatan pertanian merupakan hal penting dalam
menjaga kelembaban dan ketersediaan air tanah. Air irigasi merupakan air
pelengkap dalam mencapai kelembaban tanah yang diinginkan selain kelembaban
tanah yang diakibatkan oleh air hujan atau pergerakan air kapiler bawah tanah
(Kartasapoetra, 1990). Prinsip jaringan irigasi umumnya dilakukan dengan
berbagai metode dibedakan menjadi empat jenis utama a) irigasi permukaan, b)
irigasi bawah permukaan, c) irigasi curah dan d) irigasi tetes (Hakim et al., 1986).

Sistem irigasi tetes merupakan salah satu jaringan irigasi yang digunakan
untuk menghemat air dan pupuk dengan membiarkan air menetes perlahan-lahan
ke akar tanaman, baik melalui permukaan tanah atau langsung ke akar tanaman
melalui jaringan katup, pipa dan emitter. Sistem irigasi defisit dilakukan untuk
mengurangi tingkat transpirasi yang diizinkan tanpa mengakibatkan pengurangan
yang signifikan terhadap hasil produksi. Menurut FAO (2002), tujuan irigasi
defisit adalah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air tanaman tanpa
mengurangi hasil produksi tanaman (Milza et al., 2017).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai pemberian air defisit menggunakan sistem irigasi tetes terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bayam merah.
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1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air tanaman pada

pertumbuhan tanaman bayam merah dengan instalasi irigasi defisit sistem tetes.
1.3. Hipotesis

Diduga pertumbuhan dan perkembangan produksi tanaman bayam merah

dipengaruhi oleh faktor pemberian air terhadap jumlah kebutuhan air tanaman.

Universitas Sriwijaya
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